
BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

“Misi Bersama” merupakan salah satu bentuk perwujudan nilai kemuridan Yesus Kristus. 

Nilai kemuridan sudah tertanam sejak para murid “awal” memutuskan untuk mengikuti Yesus 

Kristus dalam karya keselamatan Allah bagi dunia. Para murid mulai tinggal bersama Yesus, 

berjalan bersama-Nya dan belajar dari pada-Nya
1
. Kristus sendiri selalu menekankan pentingnya 

moralitas yang baik dan berguna bagi para pengikut-Nya. Yesus selalu mengajak dan menuntut 

para murid-Nya untuk menjadi saksi-Nya di dunia “Jadilah saksi-Ku” (Kis. 1: 8). Dia juga 

mengajak dan menuntut mereka untuk menjadi garam dan terang dunia (bdk. Mat. 5: 13-16). 

Dalam hal ini, Kristus sangat menghargai dimensi sosial manusia. Yesus mengharapkan dan 

menuntut para pengikut-Nya untuk saling menghargai dan mengasihi satu sama lain, sambil tetap 

bersandar pada jalan kebenaran dan keadilan-Nya. Orang-orang Kristiani harus berjiwa sosial.
2
 

Oleh karena itu, mereka harus memiliki dan menghidupi moralitasnya yang baik bukan hanya 

untuk kepentingan diri, tetapi juga demi menghargai atau menghormati keberadaan orang lain
3
 

maupun terhadap alam sekitar. 

Para murid tinggal bersama-sama sebagai satu komunitas baru yang terbentuk dari latar 

belakang budaya yang berbeda-beda. Oleh karena itu, moral Kristiani yang dimaksudkan adalah 

mengenai cara hidup para pengikut Kristus yang harus mengikuti cara hidup-Nya. Maka, para 
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pengikut Kristus pun diwajibkan untuk menyerupai hidup Yesus baik dalam pikiran, perkataan, 

maupun perbuatannya, sambil selalu memohonkan tuntunan Allah Bapa dan Roh Kudus. Roh 

Kudus itulah yang selalu menolong dan menggerakkan orang-orang Kristiani untuk memilih 

jalan yang harus ditempuh dan selaras dengan kehendak Allah.
4
 Komunitas baru yang kaya akan 

karakter dan pola pikir, karena itu setiap ajaran dan tindakan Yesus kadang menjadi suatu 

fenomena bagi para murid. Sebab ajaran dan tindakan Yesus tidak sesuai dengan pengalaman 

mereka. Namun, pada akhirnya mereka semua memahami bahwa Yesus bukanlah hal 

kontroversial bagi mereka tetapi Yesus justru menyempurnakan pengalaman iman mereka. Oleh 

sebab itu mereka tetap hidup sebagai komunitas baru yang multikulturalisme demi menafsirkan 

karya keselamatan Allah secara kontekstual. 

 “Misi Bersama” yang digagasi dalam konstitusi Claretian no.13 sebagai bentuk 

perwujudan spirit komunitas perdana. Boleh dikatakan bahwa dalam perspektif Misionaris 

Claretian, “Misi Bersama” sebagai aktualisasi dari dimensi sosial umat beriman secara khusus 

bagi para pegikut Kristus. Keterbukaan Misionaris Claretian dalam “Misi Bersama” baik diantara 

anggota Kongregasi maupun bersama Kongregasi lain yang berbeda kharisma merupakan salah 

satu bentuk tanggapan atas realitas umat beriman di tanah misi yang kadang menyudutkan para 

misionaris pada suatu situasi yang sangat kompleks. Oleh karena itu, Kongregasi Claretian 

mengusulkan bagi para anggotanya untuk membangun misi yang terbuka untuk bekerjasama 

dengan semua pihak yang ada di dalam Gereja demi kemuliaan Allah dan keselamatan Umat 

manusia. 
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1.2 Saran 

Tugas pewartaan Kerajaan Allah yang menjadi misi pewartaan Yesus Kristus merupakan 

tugas semua anggota Gereja. Tugas perutusan itu secara khusus dibentuk dalam satu tindakan 

misi Gereja. Oleh sebab itu setiap anggota Gereja berani melibatkan diri dalam kegiatan misi, 

sebagai kesempatan untuk menerima pewartaan dan siap menjadi pewarta. Sebagai anggota 

Gereja Para Misionaris Claretian dipanggil secara sama dengan anggota-anggota Gereja lainnya 

untuk melanjutkan misi Yesus Kristus melalui panggilan hidup khususnya yaitu pembaktian diri 

kepada Allah. Oleh karena penulis setelah mendalami dan merumuskan judul skripsi ini ingin 

menyarankan kepada: 

1.2.1 Gereja Lokal 

Gereja setempat atau Gereja Lokal perlu menyadari akan tugasnya sebagai murid-murid 

Kristus dan melaksanakan karya-karya yang mengutamakan kebaikan bagi banyak orang tanpa 

pandang bulu. Hal ini perlu diperhatikan dari semangat “Misi Bersama” Para Misionaris 

Claretian di Timor Leste. 

1.2.2 Pemerintah 

Berkaitan dengan hal dimaksud pemerintah perlu bekerjasama dengan Gereja terutama 

dengan lembaga-lembaga misi Gereja yang memiliki semangat misi demi kebaikan bagi banyak 

orang di wilayahnya yang notabene adalah masyarakatnya. 

1.2.3 Umat 

Setiap umat perlu kembali menyadari akan tanggungjawab kemuridannya sebagai 

pewarta-pewarta Sabda Tuhan melalui keaktifan hidup rohani dan karya-karya sosial 

kemasyarakatannya. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Karya “Misi Bersama” seperti apakah yang dilakukan oleh Para Misionaris Claretian di 

Timor Leste? 

2. Apa yang menjadi dasar dalam melakukan karya “Misi Bersama” oleh Para Misionaris 

Claretian di Timor leste? 

3. Bagaimana sebuah karya “Misi Bersama” dijalankan dalam usaha memajukan pendidikan 

bagi para calon misionaris Claretian di rumah-rumah formasi di Timor Leste? 

4. Bagaimana Para Misionaris Claretian di Timor Leste membangun kerjasama dengan 

pihak-pihak Gereja di Keuskupan di Timor Leste? 

5. Apakah karya “Misi Bersama” yang dijalankan oleh para misionaris Claretian masih 

relevan dengan situasi misi paroki di Timor Leste? 

6. Bagaimana tanggapan dari pihak-pihak Gereja Lokal di Keuskupan Dili dan Keuskupan 

Maliana terhadap karya “Misi Bersama” yang dijalankan oleh Para Misionaris Claretian 

di Timor Leste? 
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